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	 Abstract:	 This	 study	 aims	 to	 determine	 the	 application	 of	 the	
Problem	 Based	 Learning	 (PBL)	 learning	 model	 in	 improving	
students'	conceptual	understanding	abilities	in	Natural	and	Social	
Sciences	(IPAS)	subjects	in	Elementary	Schools,	especially	in	grade	
V	 SDN	 Cikampek	 Barat	 II	 in	 the	 2024/2025	 academic	 year.	 The	
method	 used	 is	 Classroom	Action	Research	 (CAR)	with	 a	 cycle	 of	
implementing	 the	 PBL	 model.	 Data	 were	 collected	 through	
observation,	conceptual	understanding	tests,	and	documentation	of	
student	 learning	 outcomes.	 The	 results	 of	 the	 study	 showed	 a	
significant	increase	in	students'	conceptual	understanding	abilities	
after	the	implementation	of	the	PBL	model,	marked	by	an	increase	
in	 learning	outcomes	and	active	 student	participation	during	 the	
learning	process.	Thus,	the	PBL	learning	model	can	be	an	effective	
alternative	 to	 improve	 students'	 conceptual	understanding	 in	 the	
IPAS	subject	in	elementary	schools.	
	

Keywords:	 	 Problem-Based	 Learning	 Active	 Learning,	 Conceptual	
Understanding,	Natural	and	Social	Sciences	(IPAS)	
	

	 	 Abstrak:	 Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	mengetahui	penerapan	
model	 pembelajaran	 Problem	 Based	 Learning	 (PBL)	 dalam	
meningkatkan	kemampuan	pemahaman	konsep	siswa	pada	mata	
pelajaran	 Ilmu	 Pengetahuan	Alam	 dan	 Sosial	 (IPAS)	 di	 Sekolah	
Dasar,	 khususnya	 di	 kelas	 V	 SDN	 Cikampek	 Barat	 II	 tahun	
pelajaran	2024/2025.	Metode	yang	digunakan	adalah	Penelitian	
Tindakan	Kelas	(PTK)	dengan	siklus	penerapan	model	PBL.	Data	
dikumpulkan	 melalui	 observasi,	 tes	 pemahaman	 konsep,	 dan	
dokumentasi	 nilai	 hasil	 belajar	 siswa.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 yang	 signifikan	 pada	
kemampuan	pemahaman	konsep	siswa	setelah	penerapan	model	
PBL,	 ditandai	 dengan	 peningkatan	 nilai	 hasil	 belajar	 dan	
partisipasi	 aktif	 siswa	 selama	 proses	 pembelajaran.	 Dengan	
demikian,	 model	 pembelajaran	 PBL	 dapat	 dijadikan	 alternatif	
efektif	untuk	meningkatkan	pemahaman	konsep	siswa	pada	mata	
pelajaran	IPAS	di	sekolah	dasar.	
	

Kata	Kunci:	 	 Model	 Pembelajaran	 Berbasis	 Masalah,	 Pembelajaran	 Aktif,	
Pemahaman	Konsep,	Ilmu	Pengetahuan	Alam	dan	Sosial	(IPAS)	
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Pembelajaran	Berbasis	Masalah	(Problem-Based	Learning,	PBL)	adalah	pendekatan	
pedagogik	 yang	 dirancang	 untuk	 meningkatkan	 pemahaman	 konseptual	 pada	 mata	
pelajaran	 Ilmu	 Pengetahuan	 Alam	 (IPA)	 di	 sekolah	 dasar.	 Metode	 ini	 mendorong	
keterlibatan	 aktif	 siswa	 dan	 pengembangan	 keterampilan	 berpikir	 kritis,	 dengan	
membangun	pengetahuan	melalui	penyelesaian	masalah	(Suryaningrat	et	al.,	2025).	PBL	
menempatkan	siswa	sebagai	pusat	pembelajaran,	sehingga	mereka	dapat	mengembangkan	
keterampilan	 berpikir	 kritis	 yang	 mendalam,	 serta	 kemampuan	 dalam	 memecahkan	
masalah	yang	lebih	kompleks.	

Menurut	 Barrows	 (1986),	 PBL	 bersifat	 fleksibel	 dan	 dapat	 disesuaikan	 dengan	
konteks	pendidikan	yang	berbeda,	memungkinkan	guru	untuk	merancang	pembelajaran	
yang	 relevan	 dengan	 kehidupan	 sehari-hari	 siswa.	 Prayitno	 et	 al.	 (2017)	 juga	
mengemukakan	bahwa	PBL	dapat	meningkatkan	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi,	yang	
menjadi	 dasar	 untuk	pengembangan	pemahaman	konseptual	 dalam	mata	pelajaran	 IPA.	
Penelitian	oleh	 Setyowati	 (2023)	memperkuat	 hal	 ini,	 dengan	menunjukkan	bahwa	PBL	
dapat	 memfasilitasi	 perkembangan	 keterampilan	 berpikir	 kritis	 yang	 diperlukan	 dalam	
memecahkan	masalah	ilmiah.	

Pentingnya	pengembangan	pemahaman	konseptual	dalam	pendidikan	IPA	juga	telah	
banyak	disoroti.	PBL	tidak	hanya	fokus	pada	pemberian	pengetahuan	teoritis,	tetapi	juga	
mendorong	 siswa	 untuk	 memahami	 dan	 mengaplikasikan	 pengetahuan	 tersebut	 dalam	
konteks	yang	lebih	luas.	Zuryanty	et	al.	(2019)	menunjukkan	bahwa	penerapan	PBL	dapat	
meningkatkan	 kemampuan	 siswa	 untuk	 menganalisis,	 mengevaluasi,	 dan	 mensintesis	
informasi	dalam	pembelajaran	 IPA,	yang	mendukung	pemahaman	konsep-konsep	 ilmiah	
secara	 lebih	mendalam.	 Hal	 ini	 juga	 sejalan	 dengan	 temuan	Hidayati	 dan	 Purwaningsih	
(2023),	 yang	 menyatakan	 bahwa	 PBL	 berperan	 dalam	 perkembangan	 kognitif	 siswa,	
membuat	mereka	lebih	terampil	dalam	menghadapi	tantangan	ilmiah	yang	kompleks.	

Selain	 itu,	 media	 pembelajaran	 interaktif	 juga	 terbukti	 memperkuat	 kemampuan	
berpikir	kritis	siswa	dalam	PBL.	Pramestika	et	al.	(2020)	menunjukkan	bahwa	materi	audio-
visual	dapat	membantu	siswa	menghubungkan	konsep-konsep	ilmiah	yang	abstrak	dengan	
situasi	 dunia	 nyata,	 sehingga	 mempermudah	 pemahaman	 mereka.	 Variasi	 dalam	 alat	
pedagogis	yang	digunakan	dalam	PBL	dapat	menciptakan	pengalaman	belajar	yang	lebih	
menarik	 dan	 mendalam,	 yang	 meningkatkan	 keterlibatan	 siswa	 dalam	 proses	
pembelajaran.	

Penerapan	PBL	di	sekolah	dasar	juga	dapat	meningkatkan	kolaborasi	antar	siswa.	Arif	
et	 al.	 (2024)	menunjukkan	 bahwa	 PBL	 tidak	 hanya	meningkatkan	 kemampuan	 kognitif,	
tetapi	juga	memperkuat	keterampilan	bekerja	sama	melalui	diskusi	kelompok.	Kolaborasi	
ini	 memberikan	 kesempatan	 bagi	 siswa	 untuk	 saling	 berbagi	 ide	 dan	 solusi	 terhadap	
masalah	yang	dihadapi,	menciptakan	suasana	belajar	yang	lebih	dinamis	dan	memperkaya	
pengalaman	mereka.	

Penelitian	 oleh	Abdullah	 (2024)	mengungkapkan	bahwa	PBL	dapat	meningkatkan	
pemahaman	 konseptual	 siswa	 dalam	 IPA.	 Dalam	 penelitian	 ini,	 penggunaan	 lingkungan	
sekitar	 sebagai	 sumber	 pembelajaran	 ilmiah	 memungkinkan	 siswa	 mengaitkan	 teori	
dengan	 praktik,	 meningkatkan	 pemahaman	 mereka	 terhadap	 konsep-konsep	 yang	
dipelajari,	dan	membantu	mereka	menerapkan	pengetahuan	dalam	kehidupan	sehari-hari.	

Secara	 keseluruhan,	 PBL	 terbukti	 memiliki	 dampak	 positif	 dalam	 meningkatkan	
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pemahaman	 konseptual	 siswa	 dalam	 mata	 pelajaran	 IPA.	 Pendekatan	 ini	 mendorong	
berpikir	kritis,	meningkatkan	keterampilan	kolaboratif,	dan	memanfaatkan	sumber	daya	
secara	 efektif.	 Penerapan	 PBL	 di	 sekolah	 dasar	 harus	 didorong	 lebih	 lanjut	 untuk	
meningkatkan	 kualitas	 pendidikan	 IPA,	 dengan	 mempersiapkan	 siswa	 dengan	
keterampilan	penting	dalam	pencarian	 ilmiah	dan	kehidupan	 sehari-hari.	 Literatur	yang	
ada	 menunjukkan	 bahwa	 PBL	 memiliki	 kekuatan	 dalam	 meningkatkan	 pemahaman	
konseptual	dan	mempersiapkan	siswa	untuk	memecahkan	masalah	di	dunia	nyata.	Oleh	
karena	 itu,	 penting	 untuk	melanjutkan	 penelitian	 lebih	 lanjut	mengenai	 dampak	 jangka	
panjang	PBL	di	berbagai	konteks	pendidikan	dan	mata	pelajaran.	

	
METODE		

Penelitian	ini	menggunakan	metodologi	Penelitian	Tindakan	Kelas	(Classroom	Action	
Research,	 CAR)	 yang	bertujuan	untuk	meningkatkan	pembelajaran	 secara	berkelanjutan	
melalui	 siklus	 perencanaan,	 pelaksanaan,	 observasi,	 dan	 refleksi.	 Pendekatan	 ini	
memungkinkan	penyesuaian	 terhadap	penerapan	Pembelajaran	Berbasis	Masalah	 (PBL)	
berdasarkan	data	empiris	terkait	kebutuhan	siswa	(Kemmis	&	McTaggart,	Khatoon	et	al.,	
2021).	Teknik	pengumpulan	data	meliputi	observasi	sistematis	untuk	mencatat	dinamika	
kelas	dan	respons	siswa,	yang	penting	untuk	menilai	efektivitas	PBL	dalam	pembelajaran	
(Ubah	et	al.,	2020).	Data	observasi	 ini	digunakan	untuk	mengevaluasi	 implementasi	PBL	
dan	 keterlibatan	 siswa.	 Selain	 itu,	 evaluasi	 pretest-posttest	 dilakukan	 untuk	 mengukur	
pemahaman	 konseptual	 siswa.	 Wawancara	 semi-terstruktur	 dengan	 guru	 dan	 siswa	
memberikan	wawasan	lebih	mendalam	mengenai	persepsi	mereka	terhadap	pembelajaran,	
memperkaya	data	kualitatif	(Levy-Nadav	et	al.,	2025).	Data	yang	diperoleh	dari	observasi,	
wawancara,	 dan	 dokumen	 mendukung	 analisis	 komprehensif	 mengenai	 efektivitas	 PBL	
dalam	meningkatkan	pemahaman	konsep	siswa.	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN		

Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	penerapan	Pembelajaran	Berbasis	Masalah	(PBL)	
secara	 signifikan	 meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran	 bagi	 siswa	 kelas	 lima	 di	 SDN	
Cikampek	Barat	II.	Melalui	kegiatan	yang	melibatkan	identifikasi	dan	pemecahan	masalah	
dunia	 nyata,	 siswa	menunjukkan	 peran	 yang	 lebih	 aktif	 dalam	 konstruksi	 pengetahuan,	
yang	sejalan	dengan	prinsip-prinsip	teori	pembelajaran	konstruktivis	yang	dikemukakan	
oleh	Bruner	Arnold	et	al.	(2021).	Peningkatan	skor	pasca-tes	yang	tercatat	di	setiap	siklus	
mencerminkan	 efektivitas	 PBL	 dalam	 memfasilitasi	 pemahaman	 konseptual	 yang	 lebih	
mendalam	 di	 kalangan	 siswa.	 Proses	 refleksi	 siklik	 ini	 memungkinkan	 guru	 untuk	
menyempurnakan	 strategi	 pengajaran	 mereka,	 menyesuaikannya	 lebih	 erat	 dengan	
kebutuhan	dan	karakteristik	unik	siswa,	sehingga	mendorong	pendekatan	pendidikan	yang	
lebih	selaras	(Tohari	&	Rahman,	2024).	
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Gambar	1.	Hasil	Penelitian		

	
Keberhasilan	 PBL	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran	 dapat	 dilihat	 pada	

perkembangan	pemahaman	siswa	terhadap	konsep-konsep	yang	diajarkan.	Dalam	setiap	
siklus,	 siswa	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 kemampuan	 kognitif	 mereka,	 tetapi	 juga	
menunjukkan	 peningkatan	 dalam	 aspek-aspek	 penting	 lainnya,	 seperti	 keterampilan	
pemecahan	 masalah	 dan	 berpikir	 kritis.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 prinsip	 dasar	
konstruktivisme	 yang	 menekankan	 pentingnya	 pengalaman	 belajar	 yang	 aktif	 dan	
kontekstual.	 Dengan	 demikian,	 PBL	 menjadi	 pendekatan	 yang	 sangat	 efektif	 untuk	
mengembangkan	 pemahaman	 yang	 lebih	 mendalam	 dan	 aplikatif	 pada	 siswa,	
memungkinkan	mereka	untuk	menghubungkan	pengetahuan	yang	dipelajari	dengan	situasi	
kehidupan	nyata.	

Salah	satu	aspek	yang	sangat	menarik	dari	penerapan	PBL	adalah	bagaimana	siswa	
terlibat	secara	langsung	dalam	proses	pembelajaran	yang	berbasis	pada	pengalaman	nyata.	
Aktivitas	 ini	 bukan	 hanya	 memperkaya	 pemahaman	 konseptual	 siswa,	 tetapi	 juga	
melibatkan	mereka	dalam	interaksi	yang	lebih	bermakna	dengan	materi	pelajaran.	Melalui	
diskusi	 kelompok	 dan	 penyelesaian	 masalah	 bersama,	 siswa	 dapat	 berbagi	 perspektif,	
mendiskusikan	 ide-ide	mereka,	dan	membangun	pengetahuan	secara	kolaboratif.	Hal	 ini	
sesuai	 dengan	 prinsip	 pembelajaran	 sosial	 yang	 dikemukakan	 oleh	 Vygotsky,	 di	 mana	
interaksi	sosial	menjadi	fondasi	utama	dalam	proses	belajar	(Zahara	et	al.,	2024).	

Selain	 itu,	 PBL	 juga	mendorong	 siswa	untuk	mengembangkan	 keterampilan	 sosial	
dan	emosional	mereka.	Keterampilan	seperti	komunikasi,	kolaborasi,	pemecahan	masalah,	
dan	empati	berkembang	secara	alami	dalam	kegiatan	kelompok	yang	menjadi	bagian	dari	
pembelajaran	berbasis	masalah.	Peningkatan	keterampilan	sosial	dan	emosional	ini	sangat	
penting	 karena	 mereka	 tidak	 hanya	 mendukung	 pembelajaran	 akademis,	 tetapi	 juga	
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berkontribusi	pada	perkembangan	karakter	 siswa,	 yang	akan	berguna	dalam	kehidupan	
mereka	 di	 luar	 sekolah.	 Keterampilan	 ini,	 yang	 diajarkan	 melalui	 pengalaman	 sosial,	
memperkuat	keterlibatan	intrinsik	siswa	dalam	pembelajaran	dan	membantu	membentuk	
sikap	positif	terhadap	pendidikan.	

Di	samping	meningkatkan	keterampilan	kognitif,	PBL	secara	efektif	mengembangkan	
kompetensi	 sosial-emosional	 siswa,	 termasuk	 kemampuan	 komunikasi,	 kolaborasi,	
pemecahan	 masalah,	 dan	 empati.	 Keterampilan	 ini	 dikembangkan	 melalui	 diskusi	
kelompok	 kolaboratif,	 yang	 memfasilitasi	 pembelajaran	 sosial—sebuah	 konsep	 yang	
berakar	pada	teori	Vygotsky	tentang	interaksi	sosial	sebagai	dasar	pembelajaran	(Zahara	et	
al.,	2024).	Dalam	konteks	ini,	siswa	tidak	hanya	belajar	untuk	memecahkan	masalah	secara	
individual,	 tetapi	 juga	 belajar	 bekerja	 sama	 untuk	 mencapai	 solusi	 bersama.	 Proses	 ini	
membentuk	 dasar	 bagi	 keterampilan	 dan	 sikap	 belajar	 sepanjang	 hayat	 yang	 sangat	
berharga.	

Selain	 itu,	 pembelajaran	 berbasis	 masalah	 memungkinkan	 siswa	 untuk	 lebih	
memahami	dan	menghargai	perbedaan	pendapat	dalam	kelompok,	serta	belajar	bagaimana	
mencapai	 konsensus	melalui	 diskusi	 yang	 produktif.	 Hal	 ini	mendorong	 pengembangan	
sikap	toleransi	dan	keterbukaan,	yang	sangat	penting	dalam	masyarakat	yang	pluralistik.	
Kolaborasi	 yang	 terjadi	 dalam	 PBL	menciptakan	 suasana	 belajar	 yang	 inklusif,	 di	mana	
setiap	siswa	dapat	berkontribusi	dan	merasa	dihargai.	Dengan	demikian,	PBL	tidak	hanya	
fokus	pada	pengembangan	pengetahuan	akademik,	tetapi	juga	pada	pembentukan	karakter	
sosial	yang	kuat.	

PBL	 juga	memiliki	 dampak	 positif	 terhadap	motivasi	 siswa	 dalam	 belajar.	Melalui	
kegiatan	yang	melibatkan	pemecahan	masalah	nyata,	siswa	merasa	lebih	terhubung	dengan	
materi	 yang	 diajarkan	 dan	 melihat	 relevansinya	 dengan	 kehidupan	 sehari-hari.	 Ini	
meningkatkan	motivasi	intrinsik	mereka	untuk	belajar,	karena	mereka	merasakan	manfaat	
langsung	 dari	 pengetahuan	 yang	 mereka	 peroleh.	 Penelitian	 oleh	 Zahara	 et	 al.	 (2024)	
menunjukkan	 bahwa	motivasi	 intrinsik	 yang	 tinggi	 akan	mendorong	 keterlibatan	 siswa	
yang	lebih	aktif	dalam	proses	pembelajaran,	yang	pada	akhirnya	meningkatkan	hasil	belajar	
mereka.	

Salah	 satu	 keuntungan	 besar	 dari	 PBL	 adalah	 kemampuannya	 untuk	menciptakan	
lingkungan	pembelajaran	yang	lebih	dinamis	dan	interaktif.	Dalam	pendekatan	ini,	siswa	
tidak	hanya	menerima	informasi	dari	guru,	tetapi	juga	aktif	terlibat	dalam	pencarian	solusi	
atas	 masalah	 yang	 mereka	 hadapi.	 Proses	 ini	 membuat	 pembelajaran	 menjadi	 lebih	
bermakna	dan	mengarah	pada	pemahaman	 yang	 lebih	mendalam	 terhadap	materi	 yang	
diajarkan.	 Keterlibatan	 aktif	 siswa	 dalam	 proses	 ini	 memfasilitasi	 pengembangan	
keterampilan	berpikir	kritis	dan	analitis	yang	sangat	dibutuhkan	di	dunia	modern.	

Meskipun	manfaat	PBL	sangat	jelas,	penelitian	ini	juga	mengidentifikasi	tantangan-
tantangan	 yang	 signifikan	 terkait	 dengan	 manajemen	 waktu	 dan	 kesiapan	 guru	 dalam	
memfasilitasi	dinamika	kelompok.	Salah	satu	tantangan	utama	adalah	kesulitan	guru	dalam	
mengelola	 kerja	 kelompok	 dan	 mendorong	 interaksi	 yang	 bermakna	 di	 antara	 siswa	
(Wulandari	et	al.,	2023).	Guru	sering	kali	menghadapi	kesulitan	dalam	memastikan	bahwa	
setiap	 siswa	 terlibat	 aktif	 dan	 memberikan	 kontribusi	 yang	 maksimal	 dalam	 diskusi	
kelompok.	Hal	ini	memerlukan	keterampilan	manajerial	yang	baik,	serta	kemampuan	untuk	
mengelola	perbedaan	gaya	belajar	dan	dinamika	kelompok	yang	beragam.	
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Tantangan	lainnya	adalah	kesiapan	guru	dalam	menerapkan	strategi	kolaboratif	yang	
efektif	 dalam	 pembelajaran.	 Banyak	 guru	 yang	 belum	 sepenuhnya	 terlatih	 untuk	
memanfaatkan	 potensi	 pembelajaran	 berbasis	masalah,	 sehingga	mereka	 sering	merasa	
kesulitan	dalam	mengelola	kelas	dan	memfasilitasi	diskusi	yang	produktif.	Untuk	mengatasi	
masalah	 ini,	 pengembangan	 profesional	 yang	 berkelanjutan	 sangat	 diperlukan.	 Program	
pelatihan	yang	terfokus	pada	strategi	pembelajaran	kolaboratif	dan	manajemen	kelas	harus	
menjadi	bagian	integral	dari	upaya	meningkatkan	implementasi	PBL	di	sekolah-sekolah.	

Melalui	pelatihan	yang	lebih	baik,	guru	akan	lebih	siap	untuk	mengelola	tantangan	
yang	muncul	dalam	pembelajaran	berbasis	masalah.	Pelatihan	ini	harus	mencakup	teknik-
teknik	 untuk	 memfasilitasi	 diskusi	 kelompok	 yang	 efektif,	 serta	 cara	 untuk	 mengelola	
waktu	dengan	lebih	baik	agar	setiap	siswa	memiliki	kesempatan	untuk	berkontribusi.	Selain	
itu,	 pelatihan	 harus	 melibatkan	 pengenalan	 alat	 dan	 sumber	 daya	 baru	 yang	 dapat	
digunakan	untuk	mendukung	PBL,	seperti	 teknologi	pembelajaran	yang	 inovatif.	Dengan	
persiapan	yang	memadai,	guru	akan	lebih	mampu	menghadapi	tantangan-tantangan	ini	dan	
memastikan	bahwa	PBL	diterapkan	secara	efektif	di	kelas.	

Sifat	holistik	dari	PBL	mendukung	tidak	hanya	dimensi	kognitif,	tetapi	juga	dimensi	
afektif	 dan	 sosial	 dalam	 pembelajaran	 siswa.	 Untuk	 mencapai	 keberhasilan	 yang	
berkelanjutan,	sangat	penting	bagi	sekolah	dan	pendidik	untuk	 tetap	berkomitmen	pada	
pengembangan	 dan	 penyempurnaan	 praktik	 PBL	 seiring	 waktu.	 Menggunakan	 sumber	
daya	 pembelajaran	 yang	 inovatif	 dan	menyesuaikan	 strategi	 pengajaran	 sangat	 penting	
untuk	 meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran	 secara	 berkelanjutan	 (Chun,	 2024).	 Upaya-
upaya	ini	tidak	hanya	meningkatkan	hasil	belajar	langsung,	tetapi	juga	berkontribusi	pada	
lingkungan	 pendidikan	 yang	 lebih	 luas,	 menjadikannya	 lebih	 mendukung	 keterlibatan	
siswa	dan	pencapaian	akademis.	

Peningkatan	 berkelanjutan	 dalam	 PBL	memerlukan	 adaptasi	 terhadap	 perubahan	
kebutuhan	siswa	dan	perkembangan	baru	dalam	pedagogi.	Oleh	karena	 itu,	penting	bagi	
para	 pendidik	 untuk	 terus	 mencari	 cara-cara	 baru	 untuk	 membuat	 pembelajaran	 lebih	
relevan	dan	menarik	bagi	 siswa.	 Inovasi	 dalam	hal	 sumber	daya,	 strategi,	 dan	 teknologi	
pembelajaran	 dapat	 meningkatkan	 efektivitas	 PBL,	 menjadikannya	 lebih	 menarik	 dan	
sesuai	dengan	kebutuhan	siswa	di	zaman	yang	terus	berubah.	Penerapan	teknologi	yang	
efektif	 dalam	 PBL,	 misalnya,	 dapat	 meningkatkan	 aksesibilitas	 dan	 fleksibilitas	
pembelajaran,	memberikan	kesempatan	bagi	siswa	untuk	belajar	dengan	cara	yang	lebih	
interaktif	dan	mendalam.	

Selain	itu,	penting	untuk	terus	menerus	mengumpulkan	umpan	balik	dari	siswa	dan	
guru	mengenai	penerapan	PBL	di	kelas.	Umpan	balik	ini	akan	memberikan	wawasan	yang	
berharga	tentang	kekuatan	dan	kelemahan	model	pembelajaran	ini,	yang	dapat	digunakan	
untuk	memperbaiki	dan	menyesuaikan	pendekatan	pembelajaran	di	masa	depan.	Dengan	
adanya	 perbaikan	 dan	 inovasi	 berkelanjutan,	 PBL	 dapat	menjadi	 alat	 yang	 lebih	 efektif	
dalam	mempersiapkan	siswa	untuk	tantangan	akademik	dan	kehidupan	di	luar	sekolah.	

Secara	keseluruhan,	temuan	dari	penelitian	ini	menegaskan	pentingnya	mengadopsi	
pendekatan	 PBL	 dalam	 pendidikan	 dasar	 untuk	mengembangkan	 keterampilan	 penting	
pada	siswa,	sambil	menghadapi	tantangan	yang	muncul	selama	implementasi.	PBL	terbukti	
efektif	 dalam	 meningkatkan	 pemahaman	 konseptual	 siswa	 dan	 mengembangkan	
keterampilan	sosial-emosional	yang	esensial.	Oleh	karena	itu,	sangat	disarankan	agar	para	
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pemangku	 kepentingan	 pendidikan	 berinvestasi	 dalam	 pengembangan	 berkelanjutan,	
dukungan,	 dan	 sumber	 daya	 untuk	 memaksimalkan	 efektivitas	 PBL	 dalam	 sistem	
pendidikan.	

	
PENUTUP		

Penelitian	 ini	 telah	berhasil	menunjukkan	bahwa	penerapan	model	Problem	Based	
Learning	(PBL)	pada	siswa	kelas	V	SDN	Cikampek	Barat	 II	memberikan	pengaruh	positif	
yang	 signifikan	 terhadap	peningkatan	hasil	 belajar	 dan	keterlibatan	 siswa	dalam	proses	
pembelajaran.	 Melalui	 pendekatan	 yang	 menempatkan	 siswa	 sebagai	 pusat	 dari	 proses	
pembelajaran,	PBL	tidak	hanya	meningkatkan	aspek	kognitif,	tetapi	juga	mengembangkan	
keterampilan	 sosial,	 emosional,	 dan	 sikap	 belajar	 yang	 lebih	 positif.	 Hasil	 penelitian	 ini	
konsisten	 dengan	 teori	 pembelajaran	 konstruktivistik	 dan	 pendekatan	 student-centered	
yang	 menekankan	 pentingnya	 pengalaman	 belajar	 yang	 aktif,	 reflektif,	 dan	 kolaboratif.	
Namun	implementasi	PBL	 juga	menghadapi	 tantangan	praktis	seperti	manajemen	waktu	
dan	 kesiapan	 guru	 yang	memerlukan	 perhatian	 khusus	 agar	 metode	 ini	 dapat	 berjalan	
secara	maksimal.	

Oleh	 karena	 itu,	 disarankan	 agar	 pihak	 sekolah	 dan	 guru	 terus	 meningkatkan	
kapasitas	profesional	melalui	pelatihan,	pendampingan,	dan	pengembangan	sumber	belajar	
yang	inovatif.	Selain	itu,	perlu	adanya	penyesuaian	dalam	pengelolaan	waktu	dan	sumber	
daya	agar	tahapan	pembelajaran	PBL	dapat	terealisasi	secara	optimal.	Dengan	demikian,	
penelitian	ini	memberikan	kontribusi	penting	pada	bidang	pendidikan,	khususnya	dalam	
penerapan	metode	 pembelajaran	 yang	mampu	mengintegrasikan	 aspek	 kognitif,	 afektif,	
dan	sosial	siswa	secara	seimbang.	Ke	depannya,	penelitian	lanjutan	dapat	mengeksplorasi	
penerapan	PBL	di	level	atau	konteks	yang	lebih	luas	serta	mengkaji	penggunaan	teknologi	
sebagai	pendukung	proses	pembelajaran	berbasis	masalah.	
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